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Proses peramalan sangat penting artinya dalam perumusan strategi perusahaan di masa datang. Oleh
karena itu, sebuah metode peramalan yang bagus mutlak diperlukan agar perusahaan bisa mendapatkan ke-
untungan yang maksimal dari sebuah proses peramalan. Algoritma Hirarki Divisive merupakan salah satu
metode di klastering yang dapat digunakan untuk melakukan peramalan terhadap ketersediaan produk pada
PT. Nutrifood Indonesia. Data yang diteliti adalah penjualan produk WRP Nutrisious Drink Coffe kemasan
12 sachet dalam 1 dus untuk distribusi regional pulau jawa. Metoda ini akan melakukan perhitungan dalam
beberapa tahapan sampai dihasilkan klaster. klaster-klaster yang terbentuk merupakan kelompok-kelompok
distributor berdasarkan kesesuaian sifat dan kemiripan jumlah transaksi yang dilakukannya. Informasi yang
dihasilkan dari perhitungan metode hirarki divisive akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan ramal-
an (forecasting) terhadap permintaan pasar. Kata Kunci; Algoritma Hirarki Divisive; Data Mining; klaster;
Peramalan
1 Pendahuluan[5]
PT. Nutrifood Indonesia merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang food and beverages dengan
jaringan distribusi di seluruh Indonesia serta bebe-
rapa negara lainnya[2]. Kegiatan pendistribusian
terjadi setiap hari dengan kuantitas yang berbeda-
beda tergantung dari permintaan distributor. Per-
mintaan memegang peranan yang sangat penting
dalam rantai penyediaan produk . PT. Nutrifood se-
bagai pihak produsen harus dapat memenuhi per-
mintaan tersebut agar proses bisnis dapat berjalan
normal dan tentunya juga akan meningkatkan ke-
untungan yang lebih. Masalah yang muncul dari
keadaan tersebut adalah ketidaksiapan produsen
dalam memenuhi jumlah setiap permintaan pasar
karena permintaan dapat terjadi secara tiba-tiba
ataupun diluar kendali perusahaan, dalam artian
jumlah stok gudang tidak dapat menutupi jumlah
permintaan pasar yang muncul. Mengatasi hal terse-
but maka produsen melakukan kegiatan produksi un-
tuk menambah jumlah stok dalam gudang, hal ini
berarti produksi tersebut adalah produksi tambahan
dan merupakan kegiatan diluar dari produksi awal.
Cara menimbun stok di gudang ternyata tidak da-
pat serta merta mengatasi masalah tersebut. Stok
gudang tidak dapat diprediksikan apakah akan habis
atau tidak dalam satu jangka waktu tertentu, hal
ini terutama disebabkan oleh permintaan terhadap
produk yang tidak tetap setiap waktunya dan juga
bisa berubah dari perkiraan awal. Berdasarkan per-
masalahan yang muncul diatas maka diperlukan se-
buah aplikasi yang mampu menganalisa seberapa
besar jumlah permintaan pasar yang mungkin ter-
jadi. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
memakai peramalan. Ada banyak cara dalam mela-
kukan peramalan khususnya peramalan permintaan
pasar. Metode klastering merupakan cara yang efek-
tif dalam melakuka peramalan, karena metoda ini
akan mengelompokkan distributor ke dalam bebe-
rapa klaster yang terpisah sesuai dengan jumlah
transaksi yang mereka lakukan. Dari masing-masing
klaster yang terbentuk akan kelihatan distributor
mana saja yang melakukan pembelian yang tinggi
ataupun rendah. Dari data tersebut akan didap-
atkan data yang valid tentang trend pembelian dis-
tributor, sehingga kita dapat membuat rumus un-
tuk melakukan peramalan terhadap permintaan yang
akan muncul di masa depan. Data penjualan dip-
ilih sebagai sumber data karena semua transaksi pen-
jualan ada di dalamnya. Metode klastering yang di-
pakai adalah hirarki divisive. Data penjualan yang
diteliti adalah penjualan produk WRP Nutrisious
Drink Coffe kemasan 12 sachet dalam 1 dus untuk
distribusi regional pulau jawa. Tujuan dari penelitian
ini adalah melakukan analisis terhadap data pen-
jualan dengan bantuan data mining, memakai taha-
pan yang ada pada metoda klastering hirarki divisive
sehingga akan membentuk beberapa klaster yang
berisi informasi bernilai. Informasi tersebut nantinya
dapat dipakai sebagai acuan dalam melakukan pera-
malan atas permintaan pasar. Kemudian juga meran-
cang aplikasi yang dapat membantu untuk mengana-
lisa permintaan pasar.
2 Data Mining
Data mining merupakan sebuah analisa dari obser-
vasi data dalam jumlah besar untuk menemukan
hubungan yang tidak diketahui sebelumnya dan
metode baru untuk meringkas data agar mudah
dipahami serta kegunaannya untuk pemilik data,
sebagai satu set teknik yang digunakan secara
otomatis untuk mengeksplorasi secara menyeluruh
dan membaw1a ke permukaan relasi-relasi yang
kompleks pada set data yang sangat besar [3].
Data Mining menggunakan pendekatan discovery
based dimana pencocokan pola (pattern matching)
dan algoritma-algoritma yang lain digunakan untuk
menentukan relasi-relasi kunci di dalam data yang
dieksplorasi.
2.1 Tahap Pemrosesan Data Mining
Salah satu tuntutan dari data mining ketika diter-
apkan pada data berskala besar adalah diperlukan
metodologi sistematis tidak hanya ketika melakukan
analisa saja tetapi juga ketika mempersiapkan data
dan juga melakukan interpretasi dari hasilnya se-
hingga dapat menjadi aksi ataupun keputusan yang
bermanfaat. Pada gambar ditunjukkan tahapan dari
proses data mining dimulai dari Selection (Seleksi
Data), Preprocessing, Transformation, Data Mining
dan Interpretation / Evaluation.
Figure 1: Tahap Pemrosesan Data Mining
• Selection
Pemilihan seleksi data dari sekumpulan data op-
erasional perlu dilakukan sebelum tahap peng-
galian informasi dalam data mining dimulai.
Data hasil seleksi yang akan digunakan untuk
proses data mining disimpan dalam satu berkas,
terpisah basis data operasional
• Preprocessing
Sebelum proses data mining dapat dilak-
sanakan, perlu dilakukan proses cleaning pada
data yang menjadi focus data mining. Proses
cleaning mencakup antara lain membuang du-
plikasi data, memeriksa data yang inkonsisten
dan memperbaiki kesalahan pada data seperti
kesalahan cetak (tipografi). Pada tahap ini juga
dilakukan proses enrichment, yaitu proses mem-
perkaya data yang sudah ada dengan data atau
informasi yang relevan dan diperlukan untuk
data mining.
• Transformation
Coding adalah proses transformasi pada data
yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai
untuk proses data mining. Proses coding meru-
pakan proses kreatif dan sangat tergantung pada
jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam
basis data.
• Data Mining
Data mining adalah proses mencari pola atau
informasi menarik dalam data terpilih dengan
enggunakan teknik atau metode tertentu. Pemi-
lihan metode atau algoritma yang tepat sangat
bergantung pada tujuan dan proses data mining
secara keseluruhan.
• Interpretasi / Evaluation
Pola informasi yang dihasilkan dari proses data
mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang
mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentin-
gan. Tahap ini merupakan bagian dari pro-
ses data mining yang disebut dengan interpreta-
tion. Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah
pola atau informasi yang ditemukan bertentan-
gan dengan fakta atau hipotesa yang ada se-
belumnya.
2.2 Klastering
Klastering adalah salah satu teknik unsupervised
learning dimana kita tidak perlu melatih metode
tersebut atau dengan kata lain tidak ada fase pembe-
lajaran. Tujuan dari metode klastering adalah untuk
mengelompokkan sejumlah data atau objek ke dalam
klaster sehingga setiap klaster akan terisi data yang
semirip mungkin.
Analisa klastering mengidentifikasi klaster yang
ada pada data. klaster adalah kumpulan obyek
data yang mirip satu sama lain. Metode klastering
yang bagus menghasilkan klaster yang berkualitas
untuk memastikan kesamaan pada data data yang
ada dalam satu klaster.
2.3 Algoritma hirarki Divisive
Langkah awal yang dilakukan dalam algoritma hi-
rarki divisive adalah membentuk satu klaster be-
sar yang dapat ditempati oleh semua obyek data.
Pada langkah berikutnya, satu klaster besar terse-
but dipisah-pisahkan menjadi beberapa klaster yang
lebih kecil dengan karakterisitik data yang mempu-
nyai lebih besar kesamaan satu dengan yang lainnya,
sehingga data yang tidak memiliki kemiripan yang
cukup besar barada pada klaster yang terpisah.
Algoritma Hirarki Divisive memiliki tiga tahapan
besar.[4]
• Tahap Pertama
Pada tahap pertama, data pertama sekali diu-
rutkan dari nilai paling rendah ke nilai paling
tinggi. Dari pengurutan tersebut dilakukan pe-
hitungan nilai rata-rata lalu dilanjutkan mencari
nilai tengah. Nilai tengah kemudian dikurangi
dengan nilai terendah untuk mendapatkan batas
bawah dan nilai tertinggi dikurangi nilai tengah
untuk mendapatkan batas atas. Dari hasil perhi-
tungan tersebut akan didapatkan titik-titik pusat
klaster pada tahap pertama.
• Tahap kedua
Tahap selanjutnya adalah penarikan anggota
dari titik pusat klaster terdekat, anggota yang
masuk merupakan nilai yang berada diantara
batas bawah dengan batas atas di setiap titik
klaster yang telah ditentukan pada langkah
pertama. Setelah klaster terbentuk beserta
anggotanya, maka akan dulakukan pencarian
terhadap titik pusat klaster yang lebih akurat.
Pencarian titik pusat klaster pada langkah kedua
menggunakan perhitungan nilai tengah (me-
dian).
• Tahap Ketiga
Tahap ketiga merupakan tahap pembuktian dan
perbandingan dari nilai titik pusat klaster yang
terbentuk. Nilai titik pusat klaster yang ter-
bentuk pada langkah kedua akan dibandingkan
dengan nilai yang didapat pada langkah per-
tama. Jika nilai sama, maka pencarian ter-
hadap titik pusat klaster dihentikan karena ni-
lai tersebut sudah valid, tetapi jika nilai belum
sama maka akan dilakukan perhitungan kembali
untuk mencari nilai titik pusatnya dengan cara
melakukan perhitungan seperti langkah kedua.
Perhitungan ini akan terus berulang sampai ni-
lai yang dibandingkan sama.
3 ANALISIS DAN PENGUJIAN
Analisis dilakukan secara manual dan membuat pro-
totipe dari aplikasi peramalan.
3.1 Analisa peramalan secara manual
dengan tabel frekuensi
Data yang dikumpulkan terdiri dari 20 data Cus-
tomer berikut jumlah pesanan disimpan dalam tabel
frekuensi, seperti ditampilkan pada tabel
Berdasarkan tabel frekuensi yang dibuat, mulai
dilakukan pengujian secara manual mengenai pera-
malan pasar dengan menggunakan algoritma hirarki
divisive, yang terdiri dari tiga langkah ;
Langkah 1
Untuk dapat menentukan titik pusat awal dari se-
mua data distributor, maka dilakukan perhitungan
nilai rata-rata pada tabel frekuensi. Perhitungan ni-
lai rata-rata dilakukan untuk menghindari muncul-
nya nilai outline (nilai yang letaknya berjauhan satu






















dengan yang lain). Dari tabel 1 diurutkan nilai mu-
lai dari frekuensi yang terendah sampai dengan tert-
inggi.
Perhitungan pada langkah pertama
Perhitungan nilai rata-rata (mean) dari semua nilai
yang ada pada tabel frekuensi
= ( 100 + 100 + 100 + 100 + 200 + 200 + 200
+ 200 + 200 + 300 + 300 + 500 + 500 + 500 +
600 + 700 + 700 + 700 + 900 ) / 20
= 365
Perhitungan titik pusat 1
= ( nilai data terkecil + nilai rata-rata ) / 2
= ( 100 + 365 ) / 2
= 232.5
Perhitungan titik pusat 2
= nilai rata-rata
= 365
Perhitungan titik pusat 3
= ( nilai rata-rata + nilai data terbesar ) / 2
= ( 365 + 900 ) / 2
= 632.5
Maka hasil titik pusat dari langkah pertama adalah
- Titik Pusat 1 = 232.5
- Titik Pusat 2 = 365
- Titik Pusat 3 = 632.5
Setelah ditemukan titik pusat klaster, selanjutnya
titik pusat akan dipakai untuk menarik anggota dari
data yang ada pada tabel frekuensi. Penarikan an-
gota pada masing-masing klaster memakai cara per-
hitungan jarak terdekat dengan titik pusat klaster.
Untuk menentukan batas dari rentang anggota
klaster, maka dilakukan perhitungan jumlah selisih
antar tiap titik pusat lalu dibagi dua. Batas rentang
terendah didapat dengan cara menambahkan titik
pusat terkecil dengan hasil selisih tadi, sedangkan
untuk batas rentang tertinggi didapat dengan cara
mengurangkan titik pusat tertinggi dengan nilai
selisih.
Dari batas rentang tadi diambil kesimpulan bahwa
anggota yang berada dalam rentang tersebut adalah
anggota klaster.
Menentukan anggota klaster dari titik pusat 2,
meliputi
Perhitungan rentang terendah
= ( Titik Pusat 2 – Titik Pusat 1 ) / 2
= ( 365 – 232.5 ) / 2
= 66.25
Maka batas rentang terendah dari titik pusat 2
adalah
= 232.5 + 66.75
= 298.75
Perhitungan rentang tertinggi
= ( Titik Pusat 3 – Titik Pusat 2 ) / 2
= ( 632.5 – 365 ) / 2
= 133.75
Batas rentang tertinggi dari titik pusat 2
= 632.5 – 133.75
= 498.75
Sehingga anggota klaster dari titik pusat 2 diambil
dari rentang titik frekuensi data
298.75 ≤ anggota klaster titik pusat 2 < 498.75
Langkah 2
Tahap selanjutnya adalah melakukan pengecekan
ulang terhadap perhitungan titik pusat pada langkah
pertama tadi. Pada langkah kedua akan memakai
perhitungan nilai median ( nilai tengah). Perhitun-
gan nilai median digunakan karena nilai-nilai yang
ada pada masing-masing klaster sudah diketahui dan
tidak ada kemunculan data outline.
Perhitungan langkah kedua berdasarkan data dari
langkah pertama
Titik Pusat 1
Anggota klaster ini pada langkah pertama
adalah : [ 100, 100, 100, 100, 200, 200, 200,
2000, 200, 200 ]
Jumlah semua item data pada klaster 1 = 10
item
Tentukan median pada rentang data diatas un-
tuk menentukan titik pusatnya
( N + 1 ) / 2 [f0e0] 11 / 2 [f0e0] 5.5
Nilai yang terletak pada item 5.5 adalah nilai
tengah dari nilai 200 dan 200
= ( 200 + 200 ) / 2 = 200
Jadi nilai titik pusat 1 pada langkah kedua adalah
200
Hasil dari perhitungan titik pusat 1 pada langkah
kedua kemudian dibandingkan dengan nilai titik
pusat 1 pada langkah pertama, yaitu 200 6= 232.5,
dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa titik
pusat masih berubah
Titik Pusat 2
Anggota klaster ini pada langkah pertama
adalah : [ 300, 300 ]
Jumlah semua item data pada klaster 2 = 2 item
Median pada rentang data pada klaster 2
( N + 1 ) / 2 [f0e0] 3 / 2 [f0e0] 1.5
Nilai yang terletak pada item 1.5 adalah nilai
tengah dari nilai 300 dan 300
= ( 300 + 300 ) / 2 = 300
Jadi nilai titik pusat 2 pada langkah kedua adalah
300
Hasil dari perhitungan titik pusat 2 pada langkah
kedua kemudian dibandingkan dengan nilai titik
pusat 2 pada langkah pertama, yaitu 300 6= 365, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa titik pusat
masih berubah
Titik Pusat 3
Anggota klaster ini pada langkah pertama
adalah : [ 500, 500, 500, 600, 700, 700, 700,
900 ]
Jumlah semua item data pada klaster 3 = 8 item
Median pada rentang data pada klaster 3
( N + 1 ) / 2 [f0e0] 9 / 2 [f0e0] 4.5
Nilai yang terletak pada item 4.5 adalah nilai
tengah dari nilai 600 dan 700
= ( 600 + 700 ) / 2 = 650
Jadi nilai titik pusat 3 pada langkah kedua adalah
650
Hasil dari perhitungan titik pusat 3 pada langkah
kedua kemudian dibandingkan dengan nilai titik
pusat 3 pada langkah pertama, yaitu 650 6= 632.5,
dari keterangan ini dapat disimpulkan bahwa titik
pusat masih berubah
Dari hasil perhitungan pada langkah kedua da-
pat kita ketahui bahwa titik pusat masih berubah.
Untuk itu harus kembali dilakukan perhitungan
yaitu dengan menghitung jarak rentang anggota
pada masing-masing klaster, hal ini dilakukan untuk
menentukan sebuah nilai agar masuk ke dalam tiap-
tiap klaster yang jarak titik pusatnya paling dekat de-
ngan nilai tersebut. Perhitungan dari jarak rentang
antar data adalah
Titik Pusat 1
Rentang titik pusat 1 = ( Titik Pusat 2 – Titik
Pusat 1 ) / 2
= ( 300 – 200 ) / 2
= 50
Maka batas rentang anggota dari titik pusat 1
pada langkah 2 adalah
= 200 + 50
= 250
Anggota klaster 1 pada langkah II < data
frekuensi bernilai 250
Titik Pusat 2
Rentang titik pusat 2 = ( Titik Pusat 2 – Titik
Pusat 1 ) / 2
= ( 300 – 200 ) / 2
= 50
Perhitungan rentang terendah
= ( Titik Pusat 2 – Titik Pusat 1 ) / 2
= ( 300 – 200 ) / 2
= 50
Maka batas rentang terendah dari titik pusat 2
adalah
= 200 + 50
= 250
Perhitungan rentang tertinggi
= ( Titik Pusat 3 – Titik Pusat 2 ) / 2
= ( 650 – 300 ) / 2 = 175
Batas rentang tertinggi dari titik pusat 2
= 650 – 175
= 475
Sehingga rentang anggota titik pusat 2 adalah
data frekuensi bernilai 250 ≤ anggota klaster 2
pada langkah 2 < frekuensi bernilai 475
Titik Pusat 3
Rentang titik pusat 3 = ( Titik Pusat 3 – Titik
Pusat 2 ) / 2
= ( 650 – 300 ) / 2
= 175
Maka batas rentang anggota dari titik pusat 3
pada langkah 2 adalah
= 300 + 175
= 475
Anggota klaster 3 pada langkah II < data
frekuensi bernilai 475
Langkah 3
Langkah ketiga merupakan langkah yang diguna-
kan jika hasil titik pusat pada perhitungan kedua
masih berubah dari perhitungan pertama. Fungsi
perhitungan yang digunakan sama dengan fungsi
pada perhitungan kedua yaitu dengan cara mencari
nilai tengah (median). Fungsi perhitungan pada
langkah ketiga ini merupakan fungsi pemeriksaan
titik pusat, titik pusat hasil dari perhitungan akan
dibandingkan dengan titik pusat hasil dari perhitun-
gan sebelumnya. Apabila hasil perbandingan sama
maka titik pusat tersebut merupakan titik pusat yang
akan dipakai dan pembentukan klaster dari distribu-
tor telah selesai. Sedangkan jika hasil perbandingan
tidak sama maka akan dilakukan perhitungan ulang
seperti pada langkah kedua, hasil dari perhitungan
akan dibandingkan lagi dan jika hasilnya masih tidak
sama maka perhitungan akan terus berulang sampai
ditemukan hasil yang tidak sama dan tidak berubah.
Titik Pusat 1
Anggota klaster ini pada langkah pertama
adalah : [ 100, 100, 100, 100, 200, 200, 200,
2000, 200, 200 ]
Jumlah semua item data pada klaster 1 = 10
item
Tentukan median pada rentang data diatas un-
tuk menentukan titik pusatnya
( N + 1 ) / 2 [f0e0] 11 / 2 [f0e0] 5.5
Nilai yang terletak pada item 5.5 adalah nilai
tengah dari nilai 200 dan 200
= ( 200 + 200 ) / 2 = 200
Jadi nilai titik pusat 1 pada langkah ketiga adalah
200
Hasil dari perhitungan titik pusat pada langkah
ketiga kemudian dibandingkan dengan nilai titik
pusat pada langkah kedua, yaitu 200 = 200, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa titik pusat
tidak berubah
Titik Pusat 2
Anggota klaster ini pada langkah pertama
adalah : [ 300, 300 ]
Jumlah semua item data pada klaster 2 = 2 item
Median pada rentang data pada klaster 2
( N + 1 ) / 2 [f0e0] 3 / 2 [f0e0] 1.5
Nilai yang terletak pada item 1.5 adalah nilai
tengah dari nilai 300 dan 300
= ( 300 + 300 ) / 2 = 300
Jadi nilai titik pusat 2 pada langkah ketiga adalah
300
Hasil dari perhitungan titik pusat pada langkah
ketiga kemudian dibandingkan dengan nilai titik
pusat pada langkah kedua, yaitu 300 = 300, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa titik pusat
tidak berubah
Titik Pusat 3
Anggota klaster ini pada langkah pertama
adalah : [ 500, 500, 500, 600, 700, 700, 700,
900 ]
Jumlah semua item data pada klaster 3 = 8 item
Median pada rentang data pada klaster 3
( N + 1 ) / 2 [f0e0] 9 / 2 [f0e0] 4.5
Nilai yang terletak pada item 4.5 adalah nilai
tengah dari nilai 600 dan 700
= ( 600 + 700 ) / 2 = 650
Jadi nilai titik pusat 2 pada langkah ketiga adalah
650
Hasil dari perhitungan titik pusat pada langkah
ketiga kemudian dibandingkan dengan nilai titik
pusat pada langkah kedua, yaitu 650 = 650, dari
keterangan ini dapat disimpulkan bahwa titik pusat
tidak berubah
Dari keterangan diatas dapat dilihat bahwa hasil
perhitungan titik pusat pada langkah ketiga sama ni-
lainya dengan hasil pada langkah kedua. Dengan
hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa hasil titik
pusat sudah akurat dan tidak perlu dilakukan perhi-
tungan ulang kembali.
4 Rancangan Aplikasi Peramalan
Pasar
Rancangan aplikasi peramalan pasar meliputi pem-
buatan flowchart, perancangan basis data dan per-
ancangan antar muka aplikasi
4.1 Flowchart Aplikasi
Flowchart untuk aplikasi peramalan pasar seperti ter-
lihat pada gambar 2, terdiri dari beberapa tahap.
Mulai dari membaca data penjualan, pembentukan
klaster dengan algoritma hirarki divisive sampai de-
ngan akhirnya klaster terbentuk dengan masing-
masing anggota klasternya.
Figure 2: Flowchart Aplikasi
4.2 Perancangan Basis Data
Tabel basis data yang akan digunakan dalam peran-
cangan aplikasi peramalan terlihat pada tabel 1 :
Table 2: Tabel klaster
Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
Id_klaster Number Integer ID klaster
Jumlah Number Interger Interger
Keterangan Text 255 Keterangan Cluster
Tabel 3: Tabel Frekuensi
Nama Field Tipe Ukuran Keterangan
CustId Number Integer ID Distributor
Jumlah_Dus Number Integer Jumlah Pembelian
4.3 Perancangan Antarmuka Aplikasi
Form Login
Merupakan menu yang digunakan untuk otentikasi
pengguna dari aplikasi peramalan ini. Terdiri dari 2
tombol yaitu tombol login yang akan mengeksekusi
perintah untuk melakukan otentikasi dari username
dan password yang diinput, sedangkan tombol can-
cel digunakan untuk membatalkan otentikasi dan
sekaligus menghapus entri username dan password
yang ada pada form. Menu Login dapat dilihat pada
gambar 3
Figure 3: Menu Login
Form Utama
Merupakan bagian utama dari proses klastering.
Terdapat beberapa menu seperti File, Analisa dan
About. Pada bagian tengah terdapat form tab yang
menunjukkan langkah-langkah dari metode hirarki
divisive data mining. Bagian kanan bawah tab ter-
dapat tombol proses yang berfungsi sebagai tombol
untuk memulai proses data mining. Pada sisi kanan
form terdapat satu tabel yaitu tabel frekuensi yang
merupakan hasil dari preprocessing pada tahap awal.
Tabel ini dipakai sebagai data sumber untuk menda-
patkan hasil pada langkah pertama sampai ketiga.
Form ini memiliki tiga menu dan satu submenu,
yaitu menu File dengan sub menu Proses dan Exit,
menu Analisa dan menu About. Menu Proses dipakai
untuk melakukan proses data mining terhadap tabel
dan hasil akhirnya dapat dilihat pada menu Analisa.
Menu About merupakan informasi dari aplikasi yang
dipakai sedangkan menu Exit merupakan menu un-
tuk keluar dari aplikasi.
Figure 4: Menu Proses
Form Analisa
Setelah melakukan pengujian secara manual dan
juga memakai prototipe aplikasi peramalan pasar,
maka dapat dibandingkan hasilnya dalam bentuk
tabel. Seperti ditampilkan pada tabel 4.
Table 4: Perbandingan Manual dan Aplikasi
Nilai Manual Aplikasi
Jumlah Klaster 3 3
Klaster 1 10 10
Klaster 2 2 2
Klaster 3 8 8
5 Penutup
1. Hasil akhir pengujian baik melalui proses ma-
nual maupun dengan pemakaian aplikasi klas-
Figure 5: Menu Analisa
tering divisive ternyata menunjukkan hasil yang
sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pen-
gujian aplikasi sudah sesuai dengan tujuan yang
diharapkan
2. Aplikasi data mining yang dibangun ini meru-
pakan aplikasi yang dapat membantu user
dalam membuat keputusan mengenai forecast-
ing / peramalan, karena dari informasi yang
didapat dapat diketahui pola permintaan dari
masing-masing klaster.
3. Aplikasi ini diharapkan dapat dipakai pada pe-
rusahaan PT. Nutrifood sebagai salah satu acuan
dalam hal pengambilan keputusan, sehingga
informasi yang didapat tadi dijadikan sebagai
tolak ukur dalam melakukan forecasting atau
peramalan permintaan pasar.
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